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Abstrak : Perawatan payudara merupakan salah satu bagian penting yang harus 

diperhatikan sebagai persiapan untuk menyusui nantinya, hal ini dikarenakan payudara 

merupakan organ esensial penghasil ASI yaitu makanan pokok bayi baru lahir sehingga 

perawatannya harus dilakukan sedini mungkin. Penelitian ini menggunakan metode 

analitik dengan pendekatan cross sectional. Populasi dalam penelitian adalah seluruh ibu 

hamil primigravida di UPTD Puskesmas Kemalaraja Kabupaten OKU Tahun 2017. 

Analisa data menggunakan  analisis univariat dan analisa bivariat dengan menggunakan 

tabel distribusi dan uji statistik Chi-Square, dengan derajat kepercayaan 95%. Pada 

analisa univariat, didapatkan dari  39 responden yang melakukan perawatan payudara 

sebanyak 15 orang (38.5%) dan yang tidak melakukan perawatan payudara sebanyak 24 

orang (61,5%), responden yang memiliki pengetahuan tinggi  sebanyak 16 orang (41,0%) 

dan tidak lengkap yaitu yang memiliki pengetahuan rendah sebanyak 23 orang (59,0%). 

Pada analisa bivariat didapatkan ada hubungan hubungan pengetahuan ibu primigravida 

dengan perilaku perawatan payudara pada ibu hamil di UPTD Puskesmas Kemalaraja 

Tahun 2016 dengan p value 0,002. Ada hubungan hubungan pengetahuan ibu 

primigravida dengan perilaku perawatan payudara pada ibu hamil. 

Kata Kunci : Pengetahuan ibu primigravida, perilaku perawatan payudara pada ibu hamil 
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Abstract : Breast care is one important part that must be considered as preparation for 

breastfeeding later, this is because the breast is the essential organ of breastfeeding and is 

the staple food of newborns so that care should be done as early as possible. This research 

uses analytical methods with cross sectional approach. The population in this study were 

all primigravida pregnant women at UPTD Puskesmas Kamal Raja OKU Regency of 

2017. Data analysis using univariate analysis and bivariate analysis using distribution 

tables and Chi-Square statistical test, with 95% confidence degree.In univariate analysis, 

it was found that 39 respondents who did breast treatment were 15 people (38,5%) and 

who did not do breast treatment as much as 24 people (61,5%), respondents who have 

high knowledge as much as 16 people (41,0% ) And incomplete that have low knowledge 

as many as 23 people (59,0%). In bivariate analysis found there is relationship of 

knowledge of mother primigravida with behavior of breast care at pregnant mother at 

UPTD Kemalaraja Public Health Center 2016 with p value 0,002.There is relationship of 

knowledge of mother primigravida with behavior of breast care in pregnant mother. 

Keywords : Primigravida mother knowledge, breast care behavior in pregnant women 
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. PENDAHULUAN 

 Menurut World Hewalth 

Organization (WHO) persentase 

pemberian ASI eksklusif pada bayi 0-6 

bulan di Dunia sebesar 52,7% (WHO, 

2015). Di Indonesia tahun 2015 

persentase pemberian ASI Eksklusif 

sebesar 55,7 %. Persentase pemberian 

ASI eksklusif tertinggi terdapat di Nusa 

Tenggara Barat sebesar 86,9 % dan 

terendah di Sumatera Utara sebesar 

26,3%  sedangkan pemberian ASI di 

Sumatera Selatan  sebesar 60,3 % masih 

jauh dari target Nasional yaitu 80 %. 

(Ditjen Kesehatan Masyarakat, 

Kemenkes RI, 2016). 

Kehamilan merupakan masa yang 

menggembirakan bagi calon orang tua 

dan keluarga.Calon orang tua terutama 

calon ibu perlu memiliki pengetahuan 

dan kesiapan untuk hamil, melahirkan 

dan menyusui anak.Perawatan payudara 

merupakan salah satu bagian penting 

yang harus diperhatikan sebagai 

persiapan untuk menyusui nantinya, hal 

ini dikarenakan payudara merupakan 

organ esensial penghasil ASI yaitu 

makanan pokok bayi baru lahir sehingga 

perawatannya harus dilakukan sedini 

mungkin. Dalam meningkatkan 

pemberian ASI pada bayi, masalah utama 

dan prinsip yaitu bahwa ibu-ibu 

membutuhkan bantuan dan informasi 

serta dukungan agar merawat payudara 

pada saat hamil untuk mempersiapkan 

ASI pada saat melahirkan sehingga 

menambah keyakinan bahwa mereka 

dapat menyusui bayinya dengan baik dan 

mengetahui fungsi dan manfaat 

perawatan payudara pada saat hamil 

(Rahayu, 2012).  

ASI eksklusif adalah pemberian ASI 

tanpa makanan tambahan lain pada bayi 

berumur 0-6 bulan (Nurheti, 2010). ASI 

eksklusif adalah suatu emulsi lemak 

dalam larutan protein, laktosa, dan garam 

organic yang diekskresi oleh kedua 

kelenjar payudara ibu dan merupakan 

makanan terbaik untuk bayi.ASI juga 

memenuhi segala kebutuhan makanan 

bayi baik gizi, dan imunologi (Sitorus 

dkk, 2014). 

Perawatan payudara masa hamil jika 

dilakukan dengan benar dan teratur dapat 

mendeteksi dini keadaan payudara dan 

dapat mempersiapkan laktasi saat 

menyusui pertama kali.Perawatan 

payudara merupakan salah satu bagian 

penting yang harus diperhatikan sebagai 

persiapan untuk menyusui nantinya, hal 

ini dikarenakan payudara merupakan 

organ esensial penghasil ASI pada bayi, 

masalah utama dan prinsip yaitu bahwa 

ibu-ibu membutuhkan bantuan dan 

informasi serta dukungan agar merawat 

payudara pada saat hamil untuk 

mempersiapkan ASI saat melahirkan 

sehingga menambah keyakinan bahwa 

mereka dapat menyusukan bayinya 

dengan baik serta mengetahui fungsi 

manfaat perawatan payudara pada saat 

hamil (Ronald, 2011). 

Bila seorang ibu hamil tidak 

melakukan perawatan payudara dengan 

baik dan hanya melakukan perawatan 

menjelang melahirkan atau setelah 

melahirkan maka sering dijumpai kasus-

kasus yang akan merugikan ibu dan bayi. 

Kasus-kasus yang sering terjadi antara 

lain ASI tidak keluar, jika keluar sesudah 

hari kedua atau lebih, puting susu tidak 

menonjol sehingga bayi sulit menghisap, 

produksi ASI sedikit sehingga tidak 

cukup dikonsumsi bayi, infeksi payudara, 

payudara bengkak atau bernanah, muncul 

benjolan di payudara, dan lain-lain. 

Kasus-kasus tersebut diatas dapat 

dicegah dengan melakukan perawatan 

payudara sedini mungkin (Ronald, 2011). 

Faktor yang menyebabkan seorang 

ibu hamil tidak melakukan perawatan 

payudara karena kurangnya informasi 

yang didapat dari tenaga kesehatan, 

adanya rasa takut dan malas dan 
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ketersediaan waktu untuk melakukan 

perawatan payudara selama masa 

kehamilan.Perawatan payudara sangatlah 

penting dilakukansupaya tidak terjadi 

komplikasi pada saat menyusui bayinya 

nanti (Maryunani, 2015). 

Pengetahuan ibu hamil tentang 

perawatan payudara sangat diperlukan 

karena perawatan payudara selama 

kehamilan adalah salah satu bagian 

penting yang harus diperhatikan sebagai 

persiapan dalam pemberian ASI.Tetapi 

sebagian besar para ibu hamil tidak 

melakukan perawatan payudara karena 

kurangnya pengetahuan dalam perawatan 

payudara itu sendiri.Walaupun ada ibu 

yang melakukan perawatan payudara, 

perilaku dan tehnik yang di lakukan pun 

belum benar. Padahal, Selama kehamilan 

payudara akan membengkak dan daerah 

sekitar puting warnanya akan lebih gelap. 

Dengan adanya pembengkakkan tersebut, 

payudara menjadi mudah teriritasi 

bahkan mudah luka (Rahayu, 2012). 

Berdasarkan data yang didapatkan di 

UPTD Puskesmas Kemalaraja pada tahun 

2016 di dapatkan jumlah ibu hamil 879 

orang dan 413 diantaranya ibu 

primigravida. Sedangkan untuk cakupan 

ASI Ekslusif di UPTD Puskesmas 

Kemalaraja hanya mencapai 57,2% 

masih jauh dari standar pencapaian ASI 

Eksklusif yang ditargetkan dalam 

pembangunan Nasional yaitu sebesar 

80%. 

 Dari hasil studi pendahuluan yang 

dilakukan di UPTD Puskesmas 

Kemalaraja pada 10 orang diketahui 

bahwa 6 ibu hamil tidak mengetahui cara 

melakukan perawatan payudara dengan 

benar, dan 4 ibu hamil hanya sebatas 

mengetahui tetapi tidak pernah 

melaksanakan perawatan payudara 

karena merasa tidak ada kelainan di 

payudaranya. 

Dari data di atas penulis tertarik 

untuk melakukan penelitian lebih lanjut 

tentang “Hubungan pengetahuan ibu 

primigravida dengan perilaku perawatan  

payudara saat hamil di UPTD Puskesmas 

Kemalaraja Tahun 2017” 

2.  METODE PENELITIAN 

Desain Penelitian ini menggunakan 

desain survey analitik dengan pendekatan 

Cross Sectional.Sampelseluruh ibu hamil 

primigravida di UPTD Puskesmas 

Kemalaraja Kabupaten OKU Tahun 

2017. 

3.  HASIL PENELITIAN  

Tabel 1Distribusi Frekuensi Berdasarkan 

Perilaku Perawatan Payudara Pada Ibu 

Hamil Di UPTD Puskesmas Kemalaraja 

Kabupaten Ogan Komering Ulu Tahun 

2017 
No Perilaku perawatan 

payudara pada ibu 

hamil 

f % 

1 Ya 15 38,5 

2 Tidak  24 61,5 

Jumlah 39 

 Berdasarkan Tabel 1 dapat dilihat 

dari 39 responden yang melakukan 

perawatan payudara sebanyak 15 orang 

(38,5%) dan yang tidak melakukan 

perawatan payudara sebanyak 24 orang 

(61,5%). 

Tabel 2Distribusi Frekuensi Berdasarkan 

Pengetahuan Ibu PrimigravidaDi UPTD 

Puskesmas Kemalaraja Kabupaten Ogan 

Komering Ulu Tahun 2017 

No Pengetahuan 

Ibu 

Primigravida 

Frekuensi % 

1 Tinggi 16 41,0 

2 Rendah 23 59,0 

 Jumlah 39 

Berdasarkan Tabel 2 dapat dilihat 

dari 39 responden yang memiliki 

pengetahuan tinggi  sebanyak 16 orang 

(41,0%) dan tidak lengkap yaitu yang 

memiliki pengetahuan rendah sebanyak 23 

orang (59,0%). 

4.  PEMBAHASAN 

Dalam penelitian ini variabel 

pengetahuan ibu primigravida dibagi 
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menjadi 2 kategori yaitu Tinggi dan 

Rendah. Pada hasil penelitian ini 

menunjukkan 15 responden yang 

melakukan perawatan payudara yang 

memiliki pengetahuan tinggi yaitu 

sebesar  11 responden (68,8%) lebih 

besar bila dibanding dengan  responden 

yang memiliki pengetahuan rendah yaitu 

sebesar 4 responden (17,4%). 

Dari hasil analisa statistik diperoleh  

p value = 0,002, artinya ada Hubungan 

pengetahuan ibu primigravida dengan 

perilaku perawatan payudara pada ibu 

hamil. Sehingga hipotesis yang 

menyatakan ada hubungan pengetahuan 

ibu primigravida dengan perilaku 

perawatan payudara pada ibu hamildi 

UPTD Puskesmas Kemalaraja Kabupaten 

Ogan Komering UluTahun 2017 terbukti. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan 

penelitian yang dilakukan Vika 

Wulandari  (2012) di Wilayah Kerja 

Puskesmas Karangdowo  menunjukkan 

ada hubungan antara tingkat pengetahuan 

ibu primigravida dengan perilaku 

perawatan payudara pada saat hamil 

dengan  p value = 0,002. 

Faktor yang menyebabkan seorang 

ibu hamil tidak melakukan perawatan 

payudara karena kurangnya informasi 

yang didapat dari tenaga kesehatan, 

adanya rasa takut dan malas dan 

ketersediaan waktu untuk melakukan 

perawatan payudara selama masa 

kehamilan.Perawatan payudara sangatlah 

penting dilakukan supaya tidak terjadi 

komplikasi pada saat menyusui bayinya 

nanti (Maryunani, 2015). 

Pengetahuan ibu hamil tentang 

perawatan payudara sangat diperlukan 

karena perawatan payudara selama 

kehamilan adalah salah satu bagian 

penting yang harus diperhatikan sebagai 

persiapan dalam pemberian ASI.Tetapi 

sebagian besar para ibu hamil tidak 

melakukan perawatan payudara karena 

kurangnya pengetahuan dalam perawatan 

payudara itu sendiri.Walaupun ada ibu 

yang melakukan perawatan payudara, 

perilaku dan tehnik yang di lakukan pun 

belum benar. Padahal, Selama kehamilan 

payudara akan bengkak dan daerah 

sekitar putting warnanya akan lebih 

gelap. Dengan adanya pembengkakkan 

tersebut, payudara menjadi mudah 

teriritasi bahkan mudah luka (Rahayu, 

2012). 

Dari penelitian ini responden dengan 

pengetahuan tinggi lebih banyak 

melakukan perawatan payudara, menurut 

peneliti ini karena Semakin tinggi tingkat 

pengetahuan seseorang tentang ASI maka 

akan mempengaruhi pola pikir dan sikap 

seseorang sehingga akan menumbuhkan 

perilaku positif melakukan perawatan 

payudara untuk melancarkan keluarnya 

ASI, mencegah bendungan atau 

pembengkakkan pada payudara dan 

memelihara kebersihan payudara. 

5.   KESIMPULAN 

Ada hubungan hubungan 

pengetahuan ibu primigravida dengan 

perilaku perawatan payudara pada ibu 

hamil di UPTD Puskesmas Kemalaraja 

Tahun 2016 dengan p value 0,002. 
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